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Abstract: The development of digital technology encourages the use of virtual tours as 

an interactive promotional medium in the property sector. This study aims to analyze the 

level of user satisfaction with the web-based virtual tour at D'Royal Village using the 

System Usability Scale (SUS) method reinforced with usability aspects based on the 

ISO/IEC 25010 standard. The study used a descriptive quantitative approach with 30 

respondents selected through purposive sampling. Data were collected using the SUS 

questionnaire and additional statements representing the sub-characteristics of 

appropriateness recognizability, user interface aesthetics, and operability. The results 

show an average SUS score of 77.50 (Acceptable, Grade B, "Excellent") and an ISO/IEC 

25010 usability score of 76.25% (Good category). These findings indicate that the virtual 

tour has a good level of usability and is able to provide satisfaction to users, although the 

operability aspect still requires improvement to optimize the user experience. 

 

Keywords: Virtual Tour; User Satisfaction; Usability; Sus; ISO/IEC 25010 

 

Abstrak: Perkembangan teknologi digital mendorong pemanfaatan virtual tour sebagai 

media promosi interaktif di sektor properti. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat 

kepuasan pengguna terhadap virtual tour berbasis web pada D’Royal Village 

menggunakan metode System Usability Scale (SUS) yang diperkuat dengan aspek 

usability berdasarkan standar ISO/IEC 25010. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan 30 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner SUS dan pernyataan tambahan yang 

merepresentasikan subkarakteristik appropriateness recognizability, user interface 

aesthetics, dan operability. Hasil menunjukkan skor rata-rata SUS sebesar 77,50 

(Acceptable, Grade B, “Excellent”) dan skor usability ISO/IEC 25010 sebesar 76,25% 

(kategori Baik). Temuan ini mengindikasikan bahwa virtual tour memiliki tingkat 

usability yang baik dan mampu memberikan kepuasan kepada pengguna, meskipun aspek 

operability masih memerlukan peningkatan untuk mengoptimalkan pengalaman 

pengguna. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital 

telah mengubah strategi pemasaran 

properti melalui pemanfaatan virtual tour 

interaktif. Teknologi ini memungkinkan 

pengguna mengeksplorasi lingkungan 

secara digital tanpa kehadiran fisik 

sehingga berpotensi meningkatkan 

pengalaman pengguna dan efektivitas 

promosi (Bayu Muhamad Nur et al., 

2024). Dalam industri properti, visualisasi 

digital menjadi faktor penting dalam 

membantu calon pembeli memahami tata 

ruang, desain bangunan, dan lingkungan 

sekitar secara lebih realistis. 
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D’Royal Village telah 

mengimplementasikan virtual tour 

interaktif sebagai media pendukung 

pemasaran pada salah satu clusternya. 

Meskipun teknologi ini telah diterapkan, 

evaluasi terhadap tingkat usability dan 

kepuasan pengguna belum dilakukan 

secara terukur. Padahal, keberhasilan 

suatu sistem tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan fitur, tetapi juga oleh 

kemudahan penggunaan serta pengalaman 

yang dirasakan pengguna. Usability 

mencerminkan kemampuan sistem untuk 

digunakan secara efektif, efisien, dan 

memberikan kepuasan (Usman & 

Gustalika, 2022). Sistem dengan usability 

rendah berpotensi menurunkan minat dan 

kepercayaan pengguna terhadap produk 

yang dipromosikan System Usability 

Scale (SUS) merupakan metode evaluasi 

usability yang sederhana dan reliabel, 

terdiri dari sepuluh pernyataan dengan 

skala Likert lima tingkat (Brooke, 2020). 

Selain itu, standar ISO/IEC 25010 

mengelompokkan usability ke dalam 

beberapa sub karakteristik seperti 

appropriateness recognizability, 

operability, dan user interface aesthetics, 

sehingga memungkinkan analisis kualitas 

sistem secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat usability virtual 

tour interaktif pada Cluster D’Royal 

Village menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS) yang diperkuat 

dengan karakteristik usability pada 

ISO/IEC 25010. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran objektif 

mengenai kualitas sistem serta menjadi 

dasar rekomendasi pengembangan di 

masa mendatang. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk mengukur tingkat kepuasan 

pengguna terhadap virtual tour interaktif 

pada cluster D’Royal Village. Evaluasi 

dilakukan menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS) yang terintegrasi 

dengan standar kualitas perangkat lunak 

ISO/IEC 25010 pada aspek usability. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

data numerik yang dapat dianalisis secara 

objektif dan terukur. 

Subjek penelitian berjumlah 30 

responden yang terdiri dari 17 karyawan 

(owner, manager, dan staff) serta 13 calon 

pembeli/konsumen. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden 

berdasarkan kriteria tertentu, yakni 

individu yang telah menggunakan dan 

berinteraksi langsung dengan virtual tour 

D’Royal Village. 

 

Tabel 1 Distribusi Responden 

No Responden Jumlah Responden 

1 Karyawan 17 

2 Calon Pembeli 13 

 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner System 

Usability Scale (SUS) yang terdiri dari 10 

pernyataan dengan lima pilihan jawaban 

menggunakan skala Likert (1 

= sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 

setuju). 

 

Tabel 2 Skala Likert 

Skala Keterangan 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Netral 

2 Kurang Setuju 

1 Sangat Kurang Setuju 

 

Pernyataan dalam SUS terdiri atas 

item positif (nomor ganjil) dan item 

negatif (nomor genap). Selain itu, 

indikator usability yang dianalisis juga 

disesuaikan dengan karakteristik ISO/IEC 

25010, khususnya pada aspek 

appropriateness recognizability, user 

interface aesthetics, dan operability untuk 

memperkuat analisis kualitas sistem. 
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Tabel 3 Indikator Usability ISO/IEC 25010 

Karakteristik Sub Karakteristik Pertanyaan 

 

Usability 

Appropriateness 

Recognizability 

(Kesesuaian kemudahan 

Saya dapat dengan mudah memahami 

tujuan utama 

 pengenalan) dari sistem virtual tour ini. 

  Fungsi utama yang disediakan dalam  

virtual tour sesuai dengan kebutuhan 

saya. 

 User Interface 

Aesthetics (Estetika 

antarmuka pengguna) 

Tampilan visual pada sistem virtual 

tour terlihat menarik dan profesional. 

  Tata letak dan elemen visual dalam  

virtual tour  tersusun dengan rapi dan 

konsisten. 

 Operability (kemudahan 

pengoperasian) 

Saya dapat mengoperasikan fitur-fitur 

dalam virtual   tour dengan mudah. 

  Waktu pemuatan (loading) virtual tour 

tidak menghambat saya dalam 

menggunakan sistem. 

 

Hasil analisis kuantitatif kemudian 

dibandingkan dengan karakteristik 

usability pada standar ISO/IEC 25010 

guna memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai tingkat kepuasan pengguna 

terhadap virtual tour interaktif D’Royal 

Village. Dengan metode ini, penelitian 

dapat memberikan evaluasi yang terukur 

dan dapat direplikasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Virtual tour interaktif pada Cluster 

D’Royal Village menampilkan visualisasi 

360° yang memungkinkan pengguna 

melakukan navigasi antar-ruangan 

melalui hotspot interaktif. Sistem ini 

dirancang dengan antarmuka yang 

sederhana dan menampilkan informasi 

detail pada setiap titik tertentu. 

  
Gambar 1 Tampilan Virtual tour 

Prosedur penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) 

penyusunan instrumen kuesioner; (2) 

penyebaran kuesioner secara langsung 

kepada responden; (3) pengumpulan dan 

pengolahan data; serta (4) analisis dan 

interpretasi hasil. Responden diminta 

mencoba virtual tour terlebih dahulu 

sebelum memberikan penilaian terhadap 

setiap pernyataan dalam kuesioner. 

Perhitungan skor SUS dilakukan 

dengan ketentuan: untuk pernyataan 

positif (nomor ganjil), skor jawaban 

dikurangi 1; sedangkan untuk pernyataan 

negatif (nomor genap), skor diperoleh dari 

5 dikurangi skor jawaban responden. 

Seluruh skor kemudian dijumlahkan dan 

dikalikan dengan 2,5 sehingga diperoleh 

nilai akhir dalam rentang 0–100. Nilai 
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rata-rata skor SUS selanjutnya 

diinterpretasikan berdasarkan kategori 

acceptability, grade scale, dan adjective 

rating untuk menentukan tingkat usability 

sistem. 

Pengukuran usability menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS) 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 

77,50. Nilai ini berada di atas skor rata-

rata standar SUS (68), sehingga termasuk 

kategori Acceptable dengan Grade B. 

Evaluasi berdasarkan standar 

ISO/IEC 25010 pada aspek usability 

menunjukkan nilai rata-rata 76,25% 

dengan kategori Baik. Indikator dengan 

capaian tertinggi terdapat pada User 

Interface Aesthetics, sedangkan capaian 

relatif lebih rendah pada aspek 

Operability. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

sistem telah memenuhi kriteria usability 

yang memadai dan dapat diterima oleh 

pengguna. Skor SUS sebesar 77,50 

mengindikasikan bahwa sistem memiliki 

tingkat kemudahan penggunaan yang baik 

serta memberikan pengalaman pengguna 

yang positif.  

Berdasarkan interpretasi yang 

dikemukakan oleh John Brooke, skor di 

atas 68 menunjukkan tingkat penerimaan 

sistem yang baik. Dengan demikian, 

virtual tour interaktif yang dikembangkan 

dapat dikategorikan memiliki usability 

yang optimal. 

Tingginya nilai pada aspek User 

Interface Aesthetics menunjukkan bahwa 

desain  visual  dan  penyajian  antarmuka 

berperan signifikan dalam membentuk 

persepsi kualitas sistem. Hal ini 

mendukung temuan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

desain antarmuka yang menarik dan 

konsisten meningkatkan kepercayaan 

serta kepuasan pengguna terhadap sistem 

digital. 

Sementara itu, aspek Operability 

yang memperoleh nilai lebih rendah 

menunjukkan adanya kebutuhan 

optimalisasi pada performa teknis dan 

kemudahan navigasi. Secara signifikan, 

hasil ini menegaskan bahwa keberhasilan 

sistem digital tidak hanya ditentukan oleh 

tampilan visual, tetapi juga oleh efisiensi 

operasional dan responsivitas sistem.  

Secara keseluruhan, integrasi 

metode SUS dan ISO/IEC 25010 

memberikan pendekatan evaluasi yang 

komprehensif dalam mengukur usability 

serta kepuasan pengguna pada sistem 

virtual tour interaktif. 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kepuasan pengguna 

terhadap virtual tour interaktif pada 

Cluster D’Royal Village melalui integrasi 

metode System Usability Scale (SUS) dan 

standar kualitas perangkat lunak ISO/IEC 

25010 pada aspek usability. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan integratif tersebut mampu 

memberikan evaluasi yang lebih 

komprehensif dibandingkan penggunaan 

satu metode tunggal, karena tidak hanya 

mengukur persepsi kemudahan 

penggunaan secara kuantitatif, tetapi juga 

menilai kesesuaian sistem terhadap 

karakteristik kualitas perangkat lunak 

yang terstruktur dan terstandar. 

Secara konseptual, penelitian ini 

memperkaya kajian evaluasi usability 

pada sistem promosi digital dengan 

menunjukkan bahwa pengukuran 

kepuasan pengguna perlu diposisikan 

dalam kerangka kualitas perangkat lunak 

yang sistematis. Integrasi SUS dan 

ISO/IEC 25010 dalam konteks virtual 

tour properti memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan model evaluasi 

yang lebih terukur dan aplikatif, 

khususnya pada sistem pemasaran 

berbasis pengalaman visual interaktif. 

Temuan ini memperluas pemahaman 

mengenai hubungan antara usability, 

persepsi kualitas, dan efektivitas media 

promosi digital, serta membuka peluang 

penerapan pendekatan evaluasi serupa 

pada berbagai platform sistem 

informasi berbasis web dan teknologi 

interaktif lainnya. 
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